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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dampak inflasi dan deflasi terhadap nominal
pengembalian pinjaman uang Rupiah dalam perspektif fikih kontemporer, dengan
fokus pada penerapan konsep Time Value of Money dalam keuangan Islam. Inflasi,
yang mengurangi daya beli uang, dan deflasi, yang meningkatkan nilai riil utang,
menimbulkan tantangan signifikan dalam menjaga keadilan ekonomi, khususnya
dalam sistem keuangan berbasis syariat yang melarang praktik riba. Kajian ini
bertujuan untuk: (1) memahami implikasi fluktuasi nilai mata uang terhadap
pengembalian pinjaman, (2) mengeksplorasi relevansi konsep Time Value of
Money dalam konteks hukum Islam dan (3) menawarkan solusi integratif untuk
menciptakan kontrak keuangan yang adil sesuai dengan prinsip syariah.
Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis studi pustaka,
melibatkan analisis literatur primer dan sekunder dari teks-teks al-Qur’an, hadis
serta karya-karya fikih klasik dan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, dalam kondisi fluktuasi ekonomi, pengembalian nominal yang
mempertimbangkan inflasi dapat diterima dalam hukum Islam jika bertujuan
untuk menjaga keadilan, dengan syarat tidak mengarah pada eksploitasi atau riba.
Konsep Time Value of Money diakui secara terbatas dalam kontrak berbasis syariat
seperti Murabahah, Bay’atan fi Bay‘ah, Da‘ wa Ta'‘ajjal, al-Qard Hal am
Mu’ajjal dan lain sebagainya selama nilainya merefleksikan manfaat waktu tanpa
melanggar prinsip keadilan. Penelitian ini menyoroti pentingnya adaptasi hukum
fikin dalam merespons tantangan ekonomi global modern. Dengan
mengintegrasikan mekanisme keuangan inovatif berbasis syariat yang
mempertimbangkan fluktuasi nilai mata uang, penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan kerangka keuangan Islam yang lebih adil,
berkelanjutan dan relevan dengan dinamika ekonomi kontemporer.

Kata Kunci: Ulama, Keuangan Islam dan Konvensional, Kontrak Keuangan,
Fluktuasi Nilai Mata Uang, Time Value of Money, Keadilan Ekonomi.



ABSTRACT

This study analyzes the impact of inflation and deflation on the nominal
repayment of Rupiah loans from the perspective of contemporary Islamic
jurisprudence, with a focus on applying the concept of Time Value of Money in
Islamic finance. Inflation, which reduces the purchasing power of money, and
deflation, which increases the real value of debt, pose significant challenges to
maintaining economic justice, particularly within a Shariah-based financial
system that prohibits usury (riba). This study aims to: (1) understand the
implications of currency value fluctuations on loan repayment, (2) explore the
relevance of the Time Value of Money concept within the context of Islamic law
and (3) propose integrative solutions to create equitable financial contracts in line
with Shariah principles. The methodology employed is qualitative research based
on a literature review, involving the analysis of primary and secondary texts from
the Qur’an, hadith and classical and contemporary Islamic jurisprudential works.
The findings indicate that, under economic fluctuation conditions, nominal
repayments adjusted for inflation can be deemed permissible in Islamic law if
intended to preserve justice, provided they do not lead to exploitation or usury.
The Time Value of Money concept is partially acknowledged in Shariah-based
contracts such as Murabahah, Bay atan fi Bay ‘ah, Da‘ wa Ta ‘ajjal, al-Qard Hal
am Mu ajjal and another contracs as long as its value reflects the benefits of time
without violating the principle of justice. This study highlights the importance of
adapting Islamic jurisprudence to address the challenges of the modern global
economy. By integrating innovative Shariah-based financial mechanisms that
account for currency value fluctuations, this research contributes significantly to
the development of a more equitable, sustainable and relevant Islamic financial
framework in contemporary economic dynamics.

Key Words: Ulama, Islamic and Conventional Finance, Finansial Contracs,
Currency Fluctuations, Time Value of Money, Economic Justice.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Uang memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat dan
individu, serta memiliki fungsi mendasar dalam sistem ekonomi. Berbagai
masalah perekonomian dapat berdampak signifikan terhadap stabilitas serta
kondisi perekonomian suatu negara. Salah satu isu yang paling menonjol saat ini
adalah menurunnya daya beli uang, yang dikenal sebagai inflasi. Inflasi
menyebabkan uang menjadi lebih murah dan barang-barang menjadi lebih mahal,
sehingga berdampak langsung pada kemampuan anggota masyarakat dalam
bertransaksi.! Dari perspektif kewajiban negara, baik secara internal maupun
eksternal, inflasi membawa berbagai permasalahan yang kompleks. Dalam
konteks ini, perubahan nilai mata uang telah menjadi perhatian utama para
ekonom dan pembuat kebijakan. Pada masa lalu, masalah nilai mata uang dikelola
oleh para ahli hukum kuno yang menyesuaikan kebijakan sesuai dengan situasi
pada masanya.? Pada waktu itu, perubahan nilai mata uang terjadi secara

sederhana dan tidak menimbulkan bahaya serius bagi perekonomian, karena

! Rani Normawati, Sri Rahayu, and Saparila Worokinasih, “Financial Knowledge, Digital
Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Behaviour and Financial Satisfaction on
Millennials,” in Proceedings of the 1st International Conference on Law, Social Science,
Economics, and Education, ICLSSEE 2021, March 6th 2021, Jakarta, Indonesia (Proceedings of
the 1st International Conference on Law, Social Science, Economics, and Education, ICLSSEE
2021, March 6th 2021, Jakarta, Indonesia, Salatiga, Indonesia: EAI, 2021), hlm. 3-4,
https://doi.org/10.4108/eai.6-3-2021.2305967.

2 Hamdan Firmansyah, “Policy Model for Muslim State Inflation Control,” International
Journal of Nusantara Islam 9, no. 1 (June 12, 2021): him. 91,
https://doi.org/10.15575/ijni.v9i1.11984.



ketergantungan mereka terutama pada mata uang emas dan perak yang dikenal
stabil. Namun, kondisi saat ini menunjukkan bahwa uang kertas tidak memiliki
karakteristik stabilitas yang sama. Sebaliknya, nilai uang kertas sering kali
mengalami fluktuasi yang signifikan, menjadikannya sebagai ancaman serius bagi
perekonomian.® Hal ini menimbulkan tantangan baru yang kompleks dalam
mengelola dan menjaga stabilitas ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang mendalam mengenai inflasi dan perubahan nilai mata uang
untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam menghadapi masalah ini.
Deflasi dalam ekonomi merupakan kebalikan dari inflasi, ditandai dengan
penurunan umum dalam harga barang dan jasa. Meskipun tampaknya bermanfaat
bagi konsumen karena harga yang lebih rendah, deflasi dapat memiliki efek
merugikan yang signifikan pada perekonomian. Ketika harga turun, konsumen
cenderung menunda pembelian dengan harapan bahwa harga akan terus turun,
yang pada gilirannya mengurangi permintaan agregat. Penurunan permintaan ini
dapat menyebabkan pengurangan produksi dan investasi.* Selain itu, deflasi dapat
memperburuk beban utang. Dengan penurunan harga, nilai riil dari utang
meningkat, sehingga mempersulit debitur untuk membayar kembali pinjaman
mereka. Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya gagal bayar dan krisis

keuangan, yang selanjutnya berdampak negatif pada sistem perbankan dan

3 Adi Teguh Suprapto et al., “Sustainable Banking, Performance or Reputation?,”
Quality-Access to  Success 25, no. 199 (January 1, 2024): him. 256,
https://doi.org/10.47750/QAS/25.199.28.

4 Anriza Witi Nasution and M. Shabri Abd. Majid, “Inflasi Dan Stabilitas Ekonomi :
Analisis Perbandingan Perspektif Islam Dan Konvensional,” Ekonomikawan: Jurnal limu
Ekonomi Dan Studi Pembangunan 23, no. 2 (December 15, 2023): him. 242,
https://doi.org/10.30596/ekonomikawan.v23i2.15902.



stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Dalam konteks ini, deflasi dapat
menciptakan siklus berbahaya di mana penurunan harga memperburuk kondisi
ekonomi, dan kebangkitan kembali perekonomian menjadi semakin sulit dicapai.
Inflasi dan deflasi merupakan dua fenomena ekonomi yang memiliki
dampak signifikan terhadap stabilitas keuangan dan daya beli masyarakat. Dalam
konteks pinjaman uang, terutama dalam sistem keuangan syariat, pemahaman
yang mendalam mengenai kedua konsep ini sangat penting. Kenaikan harga
barang dan jasa yang terjadi akibat inflasi dapat mempengaruhi nilai riil dari
pinjaman yang diberikan. Sebaliknya, deflasi dapat menyebabkan penurunan nilai
uang yang diterima oleh peminjam.> Oleh karena itu, pemahaman yang tepat
mengenai inflasi dan deflasi tidak hanya relevan untuk kebijakan ekonomi makro,
tetapi juga untuk praktik keuangan yang berbasis pada prinsip syariat. Di
Indonesia, di mana ekonomi syariat semakin berkembang, tantangan dalam
menetapkan nominal pengembalian pinjaman uang rupiah menjadi semakin
kompleks. Prinsip-prinsip hukum Islam yang mengatur tentang riba, keadilan, dan
kepastian dalam transaksi keuangan memerlukan perhatian khusus. Dalam
pandangan fikih, pinjaman uang seharusnya tidak hanya mempertimbangkan
aspek kuantitatif, tetapi juga aspek kualitatif yang berkaitan dengan keadilan dan
kesejahteraan sosial. Dengan demikian, integrasi antara pemahaman inflasi dan
deflasi dalam praktik keuangan syariat akan memberikan arah yang lebih jelas
untuk menciptakan keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan prinsip-prinsip

moral yang mendasari transaksi keuangan dalam Islam.

% Salih Rida Hasan Abi Farhah, “Tagayyaru Qimah Al-Nuqiid Wa Asaruhu F1 Sidad Ad-
Dain F1 al-Islam” (Nablus, An-Najah National University, 2005), him. 67.



Dalam perspektif hukum Islam, inflasi diartikan sebagai kenaikan umum
harga barang dan jasa, yang dapat mempengaruhi keadilan sosial. Inflasi moderat
dianggap sebagai tanda pertumbuhan, tetapi inflasi tinggi dapat menyebabkan
ketidakadilan, terutama bagi kelompok berpendapatan tetap. Pengembalian
pinjaman yang tidak mempertimbangkan inflasi dapat membebani peminjam,
melanggar prinsip keadilan Islam. Di sisi lain, deflasi, meskipun menguntungkan
bagi salah satu pihak, dapat meningkatkan beban utang, berpotensi menimbulkan
risiko finansial. Dalam konteks ini, penting bagi perekonomian syariat untuk
mengembangkan model pengembalian yang responsif terhadap fluktuasi inflasi
dan deflasi, menjaga kepuasan kedua belah pihak, serta memastikan keberlanjutan
praktik keuangan syariat yang berlandaskan pada keadilan dan kesejahteraan
sosial.®

Dalam Islam, berutang tidak dianggap sebagai tindakan yang dilarang,
asalkan peminjam mampu melunasi utangnya pada waktu yang telah disepakati.
Hal ini berkaitan dengan konsep Time Value of Money, di mana nilai uang perlu
diperhatikan saat melakukan pelunasan utang. Time Value of Money adalah konsep
yang mendasar, yang menyatakan bahwa satu rupiah yang kita terima atau miliki
saat ini memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan satu rupiah yang akan

diterima di masa depan.” Konsep Time Value of Money terdapat perbedaan

® Niken Safitri, Indra Permadi, and Eva Fathussyaadah, “LITERASI KEUANGAN
DIGITAL, KEBERLANJUTAN USAHA INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH SERTA
DAMPAKNYA TERHADAP KESEJAHTERAAN KEUANGAN,” Jurnal limiah Manajemen,
Ekonomi, & Akuntansi (MEA) 6, no. 3 (November 8, 2022): him. 1211,
https://doi.org/10.31955/mea.v6i3.2478.

" Fadila Rosyada Hariri, Serafica Gischa, Kompas Cyber Media, “Time Value of Money:
Pengertian, Manfaat, dan Rumusnya Halaman all,” KOMPAS.com,



pendapat akan memunculkan suku bunga, bahwa hal ini dilarang karena Islam
melarang riba, sementara di sisi lain terdapat praktik penjualan seperti bai‘ as-
salam dan bai‘ mu‘gjjal yang tidak dianggap terlarang dalam Islam. Dalam
praktik penjualan tersebut, harga komoditi dapat berbeda dari harga pasar saat ini
karena adanya unsur waktu dalam proses pertukaran.

Dalam konsep Time Value of Money perlu memandang pentingnya
memenuhi kewajiban sesuai dengan waktu yang telah disepakati dalam kontrak,
baik itu dalam jual beli atau pinjaman. Ketika dua pihak sepakat untuk melakukan
transaksi dengan jangka waktu tertentu, dan salah satu pihak (peminjam)
memenuhi kewajibannya pada waktu yang telah ditetapkan, maka kewajiban
tersebut dianggap selesai. Dalam hal ini, tidak seharusnya muncul masalah
mengenai perubahan nilai mata uang atau inflasi yang dapat merugikan pihak
yang memberi pinjaman (kreditor).® Penting untuk dicatat bahwa kreditor sendiri
yang menentukan waktu pembayaran berdasarkan kondisi yang umum dan sesuai
kesepakatan. Dalam banyak kasus, pihak yang lebih kuat dalam negosiasi
biasanya yang mengatur waktu tersebut. Selain itu, kedua pihak sudah sepakat
mengenai hal ini sebelumnya, dan mereka juga menyadari bahwa saat ini terjadi
kenaikan harga yang sangat cepat, yang sebenarnya mencerminkan perubahan

nilai mata uang.

https://www.kompas.com/skola/read/2024/03/26/050000569/time-value-of-money--pengertian-
manfaat-dan-rumusnya. akses 25 Maret 2024.

8 Muhammad Abdurrahman Al-Mugawiri, Qadaya Fighiyah Mu ‘asirah (Kairo:
Universitas Al-Azhar, 2019), him. 232.



Berdasarkan persoalan akademik di atas, penelitian ini menganalisis secara
kritis bagaimana inflasi dan deflasi sebagai acuan untuk menetapkan
pengembalian pinjaman uang rupiah, perdebatan teori Time Value of Money, dan
menetapkan kontrak diawal akad untuk memenuhi kewajiban sesuai dengan
waktu yang telah disepakati dalam kontrak. Penelitian ini perlu pandangan yang
lebih jauh, maka perlu diteliti lebih intensif karena sebagai progesifitas hukum
fikih kontemporer agar mendapatkan pemahaman terhadap konteks dan penerapan
hukum fikih kontemporer secara aplikatif. Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif dan penelitian kepustakaan (library research). Hasilnya
menunjukkan bahwa studi fikih kontemporer menggabungkan ilmu pengetahuan

modern untuk mempelajari masalah kontemporer dari sudut pandang fikih.

B. Rumusan Masalah

Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan latar belakang
masalah yang terjadinya Inflasi dan Deflasi Sebagai Acuan dalam Menetapkan
Nominal Pengembalian Pinjaman Uang: Perspektif Fikih Kontemporer, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implikasi inflasi dan deflasi mempengaruhi pengembalian

pinjaman dalam hukum Islam?
2. Bagaimana implikasi dari konsep Time Value of Money terhadap

pengembalian pinjaman dalam hukum Islam?



3. Bagaimana mengintegrasikan kedua aspek di atas untuk
menselaraskan kontrak keuangan dengan prinsip-prinsip keuangan

Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini melakukan kajian hukum fikih kontemporer terhadap
pengaruh perubahan depresiasi mata uang dan kewajiban pelunasan pinjaman
yang bertujuan untuk mengeksplorasi isu-isu dan persepsi dari perspektif hukum
fikih kontemporer, dan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
aspek tersebut. Maka tujuan utama dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendalami dan mengulas pengaruh inflasi dan deflasi dalam
menetapkan  pengambalian pinjaman serta penyebab dalam
perekonomian  secara  komprehensif, serta mengidentifikasi
dampaknya dalam konteks fikih kontemporer.

2. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana inflasi dan deflasi dalam menetapkan pengembalian
pinjaman. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
teori dan konsep Time Value of Money apabila inflasi dan deflasi
terjadi untuk menetapkan pengembalian pinjaman perspektif fikih
kontemporer, menjelaskan hubungan dan faktor yang mempengaruhi
aspek tersebut, serta memberikan rekomendasi atau implikasi praktis

bagi pihak-pihak yang terkait.



Adapun manfaat adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baik secara teoretis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini berusaha memberikan wawasan yang lebih mendalam
dan memperkaya pemahaman kita tentang teori Time Value of Money
jika terjadi inflasi dan deflasi dalam menetapkan pengembalian
pinjaman perspektif hukum fikih kontemporer. Diharapkan temuan-
temuan dalam penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang
berarti dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang
hukum fikih kontemporer terkait perkembangan ekonomi global
Islam.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
tentang inflasi dan deflasi sebagai acuan dalam menetapkan
pengembalian pinjaman terhadap konsep Time Value of Money, tetapi
juga mempromosikan kesadaran akan pentingnya menyesuaikan
hukum fikih kontemporer dengan perkembangan ekonomi global
Islam yang semakin pesat. Dengan demikian, konsep Time Value of
Money sangatlah berpengaruh terhadap praktik pembayaran pinjaman.
Hal itu terjadi karena melihat sisi sosial dan kemanusiaan. Namun
dengan perbedaan pendapat tersebut, diharapkan bisa menambah
khazanah keilmuan serta dapat mengarahkan untuk bersikap bijak

dalam memilih sikap yang lebih maslahat sesuai kondisi dan jaman.



D. Telaah Pustaka

Penentuan  pengembalian  nominal  pinjaman  uang, dengan
mempertimbangkan inflasi dan deflasi, melibatkan interaksi teori ekonomi dan
pertimbangan praktis yang kompleks. Inflasi, sebagai fenomena ekonomi makro,
mempengaruhi daya beli uang, yang sangat penting dalam menentukan
pengembalian nominal pinjaman. Teori Time Value of Money, yang menyatakan
bahwa sejumlah uang bernilai lebih sekarang daripada di masa depan karena
potensi kapasitas penghasilannya, adalah inti dari penentuan ini. Inflasi mengikis
nilai uang di masa depan, mengharuskan pengembalian nominal yang lebih tinggi
untuk mengkompensasi pemberi pinjaman atas hilangnya daya beli dari waktu ke
waktu.® Sebaliknya, deflasi yang meningkatkan nilai riil uang, dapat
menyebabkan pengembalian nominal yang lebih rendah karena daya beli
pembayaran meningkat dari waktu ke waktu.!® Dampak inflasi dan deflasi
terhadap nilai tukar Rupiah semakin memperumit skenario ini. Penelitian telah
menunjukkan bahwa inflasi dan jumlah uang beredar secara signifikan
mempengaruhi  nilai tukar Rupiah, yang pada gilirannya mempengaruhi

pengembalian nominal pinjaman.!* Suku bunga, faktor penting lainnya,

® Mesis Rawati Wati et al., “Analysis of Inflation and Rupiah Exchange Rate on
Mudharabah Savings at Sharia Commercial Banks,” AJARCDE (Asian Journal of Applied
Research for Community Development and Empowerment) 7, no. 2 (July 20, 2023):
https://doi.org/10.29165/ajarcde.v7i2.296. him. 152.

10 Van R. Hoisington, “The Debt Deflation/Inflation Debate,” CFA Institute Conference
Proceedings Quarterly 27, no. 1 (March 2010): https://doi.org/10.2469/cp.v27.n1.3. him. 41

11 Ida Bagus Gede Udiyana et al., “Inflation, Interest Rates and the Amount of Money
Supply, Their Impact on Fluctuations of Rupiah Exchange Rate to the Us Dollar During the
Pandemic of Covid-19,” Journal Transnational Universal Studies 1, no. 11 (December 27, 2023):
https://doi.org/10.58631/jtus.v1i11.69. him. 956.
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dipengaruhi oleh ekspektasi inflasi dan kebijakan moneter. Misalnya, suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), yang dipengaruhi oleh inflasi, memainkan peran
penting dalam menentukan biaya pinjaman dan, akibatnya, pengembalian nominal
pinjaman.'? Perjanjian atau kontrak yang dibuat pada awal jangka waktu pinjaman
harus mempertimbangkan faktor-faktor ini  untuk memastikan bahwa
pengembalian nominal cukup mengkompensasi risiko inflasi. Ini melibatkan
penetapan suku bunga yang mencerminkan inflasi yang diharapkan, serta
memasukkan klausul yang memungkinkan penyesuaian berdasarkan hasil inflasi
aktual. Penggunaan model regresi linier berganda dalam berbagai penelitian
menyoroti dampak signifikan dari inflasi, suku bunga, dan jumlah uang beredar
pada variabel ekonomi seperti nilai tukar dan inflasi itu sendiri, yang sangat
penting dalam menentukan pengembalian nominal.®® Selanjutnya, model
persamaan simultan yang digunakan dalam beberapa penelitian mengungkapkan
saling ketergantungan antara inflasi dan nilai tukar, menekankan perlunya
pendekatan komprehensif dalam menetapkan pengembalian nominal.}* Saling
ketergantungan ini  menunjukkan bahwa pembuat kebijakan harus

mempertimbangkan beberapa indikator ekonomi ketika merumuskan strategi

2 Azhar Bafadal, “DAMPAK KEBIJAKAN MONETER TERHADAP STABILITAS
RUPIAH,” EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan) 15, no. 3 (September 25, 2018):
https://doi.org/10.24034/j25485024.y2011.v15.i3.376. him. 424.

13 Eka Sukarti, Lilis Siti Badriah, and Abdul Aziz Ahmad, “The Effect of Monetary
Policy on the Stability of Price in Indonesia” 5 (n.d.): him. 601.

14 Rahmawati Yusuf, Resmawan Resmawan, and Boby Rantow Payu, “PERNERAPAN
MODEL PERSAMAAN SIMULTAN DENGAN PENDEKATAN TWO STAGE LEAST
SQUARE PADA KASUS INFLASI DAN NILAI TUKAR RUPIAH DI INDONESIA,” Euler :
Jurnal llmiah Matematika, Sains Dan Teknologi 9, no. 2 (December 1, 2021):
https://doi.org/10.34312/euler.v9i2.11173. him. 73.
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untuk mencapai pengembalian yang stabil dalam menghadapi tingkat inflasi yang
berfluktuasi.'®> Pandangan holistik ini dapat mengarah pada kebijakan moneter
yang lebih efektif yang tidak hanya menstabilkan ekonomi tetapi juga mendorong
pertumbuhan berkelanjutan dalam jangka panjang.®

Konsep Time Value of Money merupakan teori keuangan fundamental yang
berdampak pada berbagai transaksi keuangan, termasuk pinjaman, dan merupakan
elemen dasar dalam keuangan konvensional dan Islam.!” Namun, keuangan Islam
melarang Time Value of Money yang telah ditentukan dalam hubungan pinjaman,
karena dapat menyebabkan riba, atau bunga, yang dilarang keras.!® Larangan ini
berasal dari pandangan Islam bahwa uang tidak boleh diperlakukan sebagai
komoditas yang dapat menghasilkan keuntungan dengan sendirinya, melainkan
sebagai media pertukaran. Tantangannya terletak pada mendamaikan kebutuhan
akan Time Value of Money dalam transaksi keuangan dengan larangan riba. Para
ulama Islam telah memperdebatkan apakah waktu dapat diberikan nilai balasan,

dan beberapa telah memutuskan bahwa itu bisa, asalkan tidak mengarah pada

15 Dewi Mahrani Rangkuty, Bakhtiar Efendi, and Antonius Gulo, “MONETARY
INDICATORS OF THE STABILITY OF PRICES,” Proceeding of The International Conference
on Economics and Business 1, no. 1 (April 22, 2022): https://doi.org/10.55606/iceb.v1i1.187. him.
98.

6 Mukhamad Najib, Abdul Aziz Abdul Rahman, and Farah Fahma, “Business Survival of
Small and Medium-Sized Restaurants through a Crisis: The Role of Government Support and
Innovation,” Sustainability 13, no. 19 (September 23, 2021): https://doi.org/10.3390/su131910535.
him. 11.

17 Abu Umar Faruqg Ahmad and M. Kabir Hassan, “The Time Value of Money Concept in
Islamic Finance,” American Journal of Islam and Society 23, no. 1 (January 1, 2006):
https://doi.org/10.35632/ajis.v23i1.436. him. 73.

18 Muhammad Alyaafi and Muhammad Raffi Andhera, “RIBA DALAM PANDANGAN
AL-QUR’AN DAN HADIST,” Jurnal Sosial Humaniora Sigli 6, no. 1 (June 26, 2023):
https://doi.org/10.47647/jsh.v6i1.1531. him. 292.
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minat (riba).’® Perdebatan ini sangat relevan dalam konteks inflasi dan deflasi,
yang mempengaruhi daya beli uang dan, akibatnya, nilai riil pinjaman. Inflasi
mengikis nilai uang dari waktu ke waktu, sementara deflasi meningkatkannya,
menimbulkan tantangan untuk menentukan pengembalian nominal yang adil atas
pinjaman. Dalam keuangan Islam, perbedaan antara uang tunai dan harga kredit
diperbolehkan, memungkinkan untuk Time Value of Money tanpa menggunakan
bunga.?’ Hal ini dapat diterapkan dalam kontrak seperti Murabahah, di mana
barang dijual dengan markup, mencerminkan nilai waktu tanpa melibatkan
bunga.?! Lebih jauh lagi, konsep preferensi waktu positif diakui dalam keuangan
Islam, asalkan tidak diterjemahkan ke dalam tingkat bunga tetap.?? Kritik Islam
terhadap teori-teori kepentingan konvensional menyoroti potensi solusi bebas
bunga untuk krisis ekonomi, menekankan perlunya sistem keuangan yang adil dan
adil.3

Penerapan prinsip-prinsip ini dalam konteks inflasi dan deflasi
membutuhkan produk keuangan inovatif yang selaras dengan hukum syariat

sambil menangani realitas ekonomi dari perubahan nilai uang. Ini melibatkan

19 Mohamed Fairooz Abdul Khir and Ridzwan Ahmad, “KONSEP NILAI MASA
WANG DARIPADA PERSPEKTIF SYARIAH: SUATU SOROTAN KRITIKAL,” 2011, hlm.
111.

20 Ahmad and Hassan, “The Time Value of Money Concept in Islamic Finance,” him. 92.

2L Nurrachmi et al., “Time Value of Money in Islamic Perspective and the Practice in
Islamic Banking Implications,” International Islamic University Malaysia Financial Economics,
May 8, 2013, him. 16.

22 M Fahim Khan, “TIME VALUE OF MONEY AND DISCOUNTING IN ISLAMIC
PERSPECTIVE,” n.d., him. 41.

23 Muhammad Igbal Anjum, “An Islamic Critique of Rival Economic Systems’ Theories
of Interest,” International Journal of Ethics and Systems 38, no. 4 (October 13, 2022):
https://doi.org/10.1108/IJOES-08-2021-0155. him. 613.
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pembuatan kontrak sejak awal yang memperhitungkan potensi perubahan daya
beli, mungkin melalui mekanisme pembagian keuntungan atau instrumen
keuangan lain yang sesuai dengan syariat. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa pemberi pinjaman dan peminjam dilindungi dari efek buruk inflasi dan
deflasi, tanpa menggunakan solusi berbasis bunga. Pendekatan ini tidak hanya
mematuhi prinsip-prinsip Islam tetapi juga menawarkan model berkelanjutan
untuk transaksi keuangan dalam lingkungan ekonomi yang berfluktuasi. Dengan
mengintegrasikan konsep-konsep ini, tesis ini dapat berkontribusi pada
pengembangan kerangka keuangan Islam kontemporer yang secara efektif
mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh inflasi dan deflasi dalam menentukan

pengembalian nominal pinjaman.

E. Kerangka Teoretis

Uang memiliki peran krusial dalam kehidupan masyarakat dan sistem
ekonomi, dengan inflasi sebagai isu utama saat ini. Inflasi, yang mengakibatkan
penurunan daya beli dan peningkatan harga barang, berpengaruh langsung
terhadap kemampuan transaksi masyarakat. Dari perspektif kewajiban negara,
inflasi menimbulkan tantangan kompleks, terutama terkait fluktuasi nilai mata
uang yang tidak stabil, berbeda dengan masa lalu ketika mata uang berbasis emas
dan perak lebih stabil. Dalam konteks ini, pemahaman mendalam tentang inflasi
dan perubahan nilai mata uang menjadi penting untuk merumuskan strategi
ekonomi yang efektif. Sebaliknya, deflasi, yang ditandai dengan penurunan harga

barang dan jasa, dapat menimbulkan dampak negatif. Meskipun harga yang lebih
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rendah terlihat menguntungkan, deflasi dapat mengurangi permintaan agregat,
menurunkan produksi dan investasi, serta meningkatkan pengangguran. Selain itu,
deflasi memperburuk beban utang, meningkatkan risiko gagal bayar dan Kkrisis
keuangan, yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Dalam
hukum Islam, pengaturan mengenai pinjaman uang harus mempertimbangkan
kedua kondisi ini untuk memastikan keadilan dan kepatuhan terhadap prinsip
syariat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana inflasi dan deflasi
dapat mempengaruhi nominal pengembalian pinjaman uang rupiah.

Konsep Time Value of Money menyatakan bahwa nilai uang berubah
seiring waktu, di mana uang yang diterima saat ini memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan uang yang akan diterima di masa depan, karena potensi
untuk menghasilkan keuntungan. Dalam konteks hukum Islam, terdapat
perbedaan signifikan antara uang logam, seperti dinar dan dirham, dan uang kertas
atau uang kecil (fulus) dalam hal pengembalian utang. Dinar dan dirham
umumnya memiliki nilai yang lebih stabil dan tetap, sementara uang kertas atau
kecil cenderung mengalami fluktuasi nilai yang signifikan, mengakibatkan risiko
penurunan nilai.?* Meskipun ketiga jenis uang ini sama-sama berfungsi sebagai
alat tukar, efektivitasnya dalam transaksi keuangan berbeda secara substansial.
Ketika uang kertas atau kecil kehilangan nilai, hal ini berpotensi memengaruhi
kewajiban utang yang harus dibayar, di mana nilai nominal yang rendah mungkin
tidak mencerminkan nilai sebenarnya pada saat pembayaran. Dengan demikian,

prinsip hukum Islam mengharuskan adanya pertimbangan yang lebih fleksibel,

24 Muhammad ‘Abd al-Latif Salih al-Furfiir, “Abhas Wa Dirasat F1 Al-Igtisad al-Mu‘asir”
(Damaskus Syam, Khadim al-‘Ilmi asy-Syarif, 2000), him. 27.
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untuk mengakomodasi perbedaan dalam stabilitas nilai uang. Dalam hal ini, jika
pengembalian utang tidak mempertimbangkan perbedaan ini, maka dapat berisiko
merugikan salah satu pihak. Oleh karena itu, meskipun uang kecil dan kertas
memiliki karakter sebagai alat tukar, mereka tidak dapat diperlakukan sama
dengan dinar dan dirham dalam konteks pengembalian utang. Dalam situasi
tertentu, pendekatan pengembalian berdasarkan nilai yang lebih sesuai dapat lebih
tepat dan adil, sehingga mencerminkan nilai waktu dari uang serta menjaga
keadilan dalam transaksi.?®

Dengan demikian, untuk menghindari segala kemungkinan yang mengarah
kepada riba, garar dan sebagainya. Kontrak pinjaman yang disepakati di awal
akad harus mencakup ketentuan yang jelas, begitu juga mengenai pengembalian
pinjaman apabila kemungkinan terjadi inflasi atau deflasi sebelum atau sesudah
jatuh tempo. Dalam menyelesaikan masalah ini, memakai konsep Time Value of
Money merupakan fenomena yang banyak terjadi diberbagai sektor dan dikaji
oleh akademisi maupun ahli hukum Islam tentang keabsahan penerapanya dalam
hukum Islam. Sebagian orang berpandangan terdapat dan mengandung riba dalam
pengembalian nilai pinjaman dalam konteks syariat. Misalnya, seseorang
meminjam Rp 200.000 sepuluh tahun yang lalu, dan nilai uang mengalami inflasi,
jumlah yang harus dikembalikan menjadi Rp 1000.000.26 Maka ini dianggap oleh
sebagian orang sebagai praktik riba dan dilarang dalam Islam. Namun, dalam

konteks ini tidak ada peningkatan nilai yang merugikan, sehingga tidak

% 1bid,. him. 33.

2 Abdurrahman Al-Mugawiri, Qadaya Fighiyah Mu ‘asirah, 102.
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dikategorikan riba. Dengan kata lain, bahwa pengembalian nilai yang disesuaikan
dengan inflasi bukanlah suatu bentuk keuntungan yang tidak sah, tetapi
merupakan cara untuk menjaga keadilan dalam transaksi keuangan, sebagai
contoh; Pertama, Riba adalah peningkatan tanpa kompensasi, dan peningkatan
yang ada di sini sebenarnya hanyalah peningkatan bentuk dan jumlahnya, bukan
peningkatan nilai dan substansi, dan tidak ada pengaruhnya. Peningkatan yang
terjadi pada saat evaluasi bukanlah suatu peningkatan. Sebaliknya, jumlah yang
disebutkan terakhir adalah nilai dari jumlah sebelumnya, maka kedua jumlah uang
tersebut setara dalam nilai dan tidak ada riba yang terjadi, karena kedua pihak
bertransaksi dalam kondisi yang adil dan seimbang. Kedua, Riba diartikan sebagai
“peningkatan yang disyaratkan dalam kontrak” dan di sini kreditur tidak
menetapkan syarat untuk adanya peningkatan jumlah uang yang harus dibayarkan
kembali. Sebaliknya, ia hanya mengharapkan pengembalian nilai dari uang yang
telah dipinjamkan. Oleh karena itu, jika terjadi perubahan nilai uang, misalnya,
jika nilai tukar atau daya beli uang yang dipinjamkan meningkat sejak saat
kontrak dibuat, maka nilai yang dikembalikan bisa jadi lebih rendah dibandingkan
dengan nilai yang dipinjamkan pada awalnya. Dalam hal ini, debitur mungkin
mengembalikan jumlah uang yang sama, tetapi nilainya bisa saja berbeda karena
perubahan kondisi ekonomi.?’

Berdasarkan kerangka teoretis di atas, penelitian ini ingin mengupas segala

aspek dan faktor yang mempengaruhi perubahan uang terhadap pelunasan

2T géil] dad S wil ) Jeadll # | 97 dndia | [ e | 2] (5 col] Slows 6 0 T 0 sl dad s,
https://ketabonline.com/ar/books/102888/read?part=1&page=107&index=4656486/4656488.
akses 10 September 2024.
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pinjaman dalam perspektif fikih kontemporer. Faktanya, terdapat banyak
perbedaan dan diskusi mengenai masalah ini di kalangan para akademis, ahli

hukum Islam dan pakar fikih kontemporer.

F. Metode Penelitian
1. Sumber Data
Penelitian ini adalah studi interdisipliner yang menggunakan pendekatan
metode kualitatif dalam perspektif fikih kontemporer. Tujuannya adalah untuk
mengkaji efek inflasi dan deflasi uang kertas terhadap pengembalian pinjaman.
Penelitian ini menggunakan sumber data kepustakaan dari al-Qur’an, hadis, jurnal
dan buku. Analisis dilakukan terhadap teks-teks al-Qur’an dan hadis yang relevan
serta karya ilmiah yang membahas perubahan uang kertas dalam konteks fikih
kontemporer. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang masalah ini dan kontribusi dalam pengembangan pemikiran
fikih modern.
2. Metode Analisa Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif
menggunakan metode kepustakaan. Analisis ini menekankan pada proses dan
pemaknaan hasil untuk menguji hipotesis penelitian dan menganalisis hubungan
antara Time Value of Money, inflasi dan deflasi dalam menetapkan pengembalian
pinjaman. Analisis kualitatif melibatkan studi pustaka yang mendalam dan teliti
terkait dengan topik penelitian. Data yang relevan, seperti artikel, buku, dan

sumber-sumber ilmiah terkait dikumpulkan dan dikaji secara kritis. Pemilihan
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sumber-sumber ini didasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya,
seperti relevansi, kredibilitas dan kebaruan.?

Proses analisis memperhatikan aspek-aspek seperti tema, konsep, dan
argumen yang muncul dalam literatur terkait. Data yang ditemukan dikaitkan
dengan hipotesis penelitian dan dianalisis secara mendalam untuk menggali
pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara Time Value of Money,
inflasi dan deflasi dalam menetapkan pengembalian pinjaman. Hasil analisis
diinterpretasikan dengan hati-hati dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan.
Kesimpulan yang diambil akan mencerminkan pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang sedang diteliti dan memberikan sumbangan pengetahuan
yang berharga dalam konteks penelitian ini.

Namun, penting untuk diingat bahwa analisis kualitatif ini bersifat
eksploratif dan subjektif, serta tergantung pada interpretasi peneliti. Oleh karena
itu, hasil analisis ini harus dikaji secara kritis dan dapat digunakan sebagai dasar
untuk penelitian lebih lanjut atau pengembangan teori baru.

3. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data melalui studi pustaka melibatkan pencarian dan
pengumpulan literatur terkait dari berbagai sumber yang terpercaya. Studi pustaka
menjadi metode yang tepat untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.
Sumber-sumber yang digunakan mencakup artikel ilmiah yang telah melalui

proses tinjauan sejawat, jurnal yang diakui dalam bidang penelitian dan sumber-

28 Zakiah Muhammaddun Mohamed, Ainun Haji Abdul Majid, and Norsiah Ahmad,
Qualitative Research in Accounting: Malaysian Cases (Bangi, Selangor, Malaysia: Penerbit
Universiti Kebangsaan Malaysia, 2010).
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sumber lain yang memiliki reputasi akademik yang baik. Pemilihan sumber data
yang berkualitas tinggi sangat penting untuk memastikan keandalan dan validitas
data yang digunakan dalam penelitian. Dengan mengacu pada literatur terkait,
peneliti dapat mengidentifikasi kerangka konseptual yang relevan, memahami
teori-teori yang terkait dengan topik penelitian, dapat menghindari bias dan
meminimalkan risiko kesalahan dalam analisis data.

Dalam rangka memastikan validitas data, peneliti memeriksa keandalan
dan keakuratan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang digunakan.
Hal ini dilakukan dengan memverifikasi keabsahan sumber, mengevaluasi
metodologi  penelitian yang digunakan dalam sumber tersebut dan
mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda dari berbagai sumber. Dengan
melakukan pengumpulan data melalui studi pustaka dan memprioritaskan sumber
data yang berkualitas tinggi, diharapkan penelitian ini dapat memperoleh data

yang valid dan dapat diandalkan untuk analisis dan temuan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini mencoba memahami inflasi dan deflasi sebagai acuan dalam
menetapkan pengembalian pinjaman. Dalam analisisnya, penelitian ini
menjelaskan perspektif fikih kontemporer untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif. Maka topik pembahasanya dibagi sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan: Pendahuluan dalam penelitian ini meliputi tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

kerangka teoretis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
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membahas beberapa masalah, seperti masalah akademik dan argumen untuk
aspek-aspek yang diteliti, menganalisis penelitian sebelumnya oleh para sarjana
untuk menentukan posisi penelitian, dan menjelaskan metode untuk menghimpun,
menganilisis, dan menvalidasi data penelitian.

Bab Il Pengertian uang, urgensinya dan macam-macamnya, inflasi dan
deflasi beserta konsep Time Value of Money: dalam penulisan ini, membahas
konteks tersebut secara menyeluruh. Dilakukan analisis mendalam tentang
perkembangan konteks tesebut hingga posisinya saat ini dalam ekonomi Islam. Ini
juga menjelaskan definisi, sifat dan peran tersebut dalam ekosistem keuangan
Islam.

Bab 11l Faktor Dan Perubahan Nilai Mata Uang Dalam Pengembalian
Pinjaman: studi teks atau penelitian kepustakaan yang memberikan penjelasan
tentang konteks terkait. Selain itu, akan ada bagian yang menjelaskan beberapa
faktor yang terkandung dalam konteks tersebut. Pada dasarnya, faktor dan sebab
memiliki peran dan posisi sangat penting sebagai bahan pertimbangan untuk
masalah aktual yang terkait dalam ekosistem keuangan Islam.

Bab IV Inflasi dan Deflasi Sebagai Acuan dalam Menetapkan Nominal
Pengembalian Pinjaman Uang: Uang kertas dianggap rentan terhadap perubahan
dan ketidakstabilan karena tidak memiliki nilai intrinsik. Dalam hal ini, efek
perubahan uang kertas terhadap pengembalian pinjaman dapat diamati dalam
beberapa aspek. Perubahan nilai uang kertas dapat mempengaruhi pengembalian

pinjaman, karena uang kertas mengalami perubahan nilai, jumlah uang yang harus
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dikembalikan dalam pinjaman dapat berubah. Hal ini dapat menyulitkan dari salah
satu pihak dalam memenuhi kewajiban mereka.

Segala Upaya harus dilakukan untuk menjaga stabilitas nilai uang kertas,
mengelola pasokan uang kertas dengan baik, dan memahami perubahan nilai uang
dalam konteks pembayaran pinjaman. Melalui pemahaman yang baik tentang
perubahan ini, tindakan yang tepat dapat diambil untuk melindungi kepentingan
pihak yang terlibat dalam transaksi keuangan dan pembayaran pinjaman.

Bab V Penutup. Bab yang terakhir ini memuat tentang kesimpulan
penelitian, implikasi teoretis dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Bab ini
tidak hanya membahas hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah dan
implikasi teroretis yang dihasilkan dari penelitian ini, tetapi juga membahas
kekurangan dan aspek yang dapat ditindaklanjuti dan diperbaiki oleh para peneliti

berikutnya.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi serta analisis yang penulis

paparkan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Berdasarkan data penelitian terkait inflasi dan deflasi sebagai acuan dalam
pengembalian pinjaman uang bahwa negara memiliki tanggung jawab
besar untuk menjaga stabilitas nilai uang. Kebijakan negara dalam
mencetak uang, mengatur sistem perbankan dan menetapkan kebijakan
moneter harus berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial. Para ulama menekankan bahwa pemimpin tidak boleh
mengeluarkan kebijakan yang merugikan rakyat, seperti pencetakan uang
berlebihan yang dapat memicu inflasi. Sebaliknya, mereka harus
memastikan bahwa nilai uang tetap stabil dibandingkan dengan mata uang
lain dan harga barang.

Krisis ekonomi, baik yang bersifat umum maupun regional, memiliki
dampak yang luas pada sistem moneter. Ulama dari berbagai mazhab
memiliki pendekatan yang berbeda dalam menangani situasi ini. Mazhab
Maliki dan Syafi‘i, misalnya menekankan bahwa kewajiban pengembalian
utang tetap berlaku meskipun nilai uang berubah, dengan penyesuaian
pada nilai setara yang mencerminkan kondisi saat transaksi terjadi.
Sementara itu, mazhab Hanafi menunjukkan fleksibilitas lebih besar

dengan memungkinkan penggantian dalam bentuk nilai barang jika mata

166
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uang tidak lagi berlaku. Hukum Islam menawarkan solusi yang
mengutamakan keadilan, beberapa ulama berpendapat bahwa nilai
penggantian harus dihitung berdasarkan harga terakhir sebelum pemutusan
terjadi. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip menjaga hak kreditur dan
memastikan bahwa debitur tidak dibebani secara tidak adil oleh fluktuasi
ekonomi.

Konsep Time Value of Money dijelaskan sebagai faktor penting dalam
menentukan nilai ekonomi suatu aset atau transaksi dalam kaitannya
dengan waktu. Dalam Islam, konsep ini dianalisis melalui transaksi seperti
murabahah, yang melibatkan pembayaran tertunda (al-’4ja/). Para ulama
sepakat bahwa waktu memiliki nilai ekonomi yang dapat memengaruhi
harga. Namun, mereka juga memperingatkan agar konsep ini tidak
disalahgunakan menjadi riba, yang dilarang dalam syariat. Penggunaan
waktu dalam transaksi ekonomi harus dilakukan secara transparan dan
sesuai dengan prinsip keadilan untuk menghindari pengkhianatan (garar)
dan eksploitasi (riba).

Dalam analisis terkait integrasi antara inflasi dan deflasi dengan Teori
Time Value of Money, menyoroti peran penting waktu dalam menentukan
nilai ekonomi suatu transaksi. Inflasi dapat menurunkan daya beli uang,
sehingga pelunasan utang dalam bentuk nominal yang sama mungkin tidak
mencerminkan keadilan. Sebaliknya, deflasi dapat meningkatkan daya beli
uang, yang juga memengaruhi kewajiban debitur. Oleh karena itu, ulama

merekomendasikan pendekatan yang mempertimbangkan nilai ekonomi
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aktual pada saat transaksi dilakukan atau pada saat utang jatuh tempo.
Pandangan ulama tentang fluktuasi harga (rukhsah dan gala’) juga
dijelaskan secara rinci. Ketika nilai uang menurun atau meningkat,
mayoritas ulama sepakat bahwa pembayaran utang harus didasarkan pada
jumlah nominal yang disepakati, tanpa memperhatikan fluktuasi nilai.
Namun, dalam situasi yang ekstrem, seperti penurunan nilai mata uang
yang signifikan, beberapa ulama mengusulkan pendekatan alternatif yang
memperbolehkan penyesuaian nilai atau nominal yang setara agar lebih
mencerminkan keadilan hukum Islam. Hal ini mencerminkan relevansi

fikih dalam konteks ekonomi global yang semakin kompleks.

B. Saran

Eksplorasi instrumen keuangan sesuai Syariah merupakan area penting
untuk penelitian lebih lanjut, terutama dalam konteks pengembangan dan
penyempurnaan instrumen yang dapat secara efektif mengatasi inflasi dan deflasi
sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini dapat melibatkan
pembuatan kontrak inovatif yang menggabungkan Nilai Waktu Uang tanpa
menggunakan bunga (riba), sehingga memberikan solusi yang sesuai dengan nilai-
nilai syariah.

Selain itu, analisis komparatif antara sistem keuangan Islam dan sistem
konvensional dalam menangani inflasi dan deflasi dapat memberikan wawasan
yang berharga. Studi ini dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan

kelemahan masing-masing pendekatan, serta praktik terbaik yang dapat diadaptasi
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atau diintegrasikan ke dalam keuangan Islam. Dengan memahami perbedaan ini,
lembaga keuangan Islam dapat meningkatkan efektivitas mereka dalam
menghadapi tantangan ekonomi.

Dampak fluktuasi ekonomi, seperti inflasi dan deflasi juga perlu diselidiki
lebih lanjut untuk memahami bagaimana hal ini secara khusus mempengaruhi
lembaga keuangan Islam dan klien mereka. Penelitian ini dapat difokuskan pada
pengembangan strategi yang bertujuan untuk mengurangi efek buruk dari
fluktuasi ekonomi, sambil memastikan kepatuhan terhadap hukum Islam. Dengan
demikian, lembaga keuangan Islam dapat lebih siap menghadapi tantangan yang
muncul.

Melakukan studi kasus tentang implementasi praktis dari konsep teoritis
yang dibahas dalam penelitian ini, seperti penerapan Nilai Waktu Uang dalam
keuangan Islam, dapat memberikan wawasan dunia nyata yang berharga. Hal ini
tidak hanya membantu memvalidasi kerangka teoritis yang diusulkan tetapi juga
memberikan contoh konkret tentang bagaimana teori dapat diterapkan dalam
praktik.

Akhirnya, penelitian di masa depan dapat berfokus pada merumuskan
rekomendasi kebijakan bagi lembaga keuangan Islam untuk menangani fluktuasi
nilai mata uang dengan lebih baik. Ini dapat melibatkan pedoman untuk penataan
kontrak, manajemen risiko, dan memastikan keadilan ekonomi dalam transaksi
keuangan. Bidang-bidang yang disarankan untuk penelitian masa depan ini
bertujuan untuk membangun temuan makalah dan berkontribusi pada

pengembangan sistem keuangan Islam yang lebih kuat dan adil.
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